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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Deskripsi Data 

1. Profil Bank Panin Syariah Tbk 

a. Sejarah Bank Panin Syariah Tbk 

Bank Panin Dubai Syariah Tbk (dahulu Bank Panin Syariah 

Tbk / PNBS) didirikan di Malang tanggal 08 Januari 1972 dengan 

nama PT Bank Pasar Bersaudara Djaja. Kantor pusat PNBS beralamat 

di Gedung Panin Life Center Lt.3 Jl. Letjend S. Parman Kav.91 Jakarta 

Barat 11420 – Indonesia dan memeiliki 25 kantor cabang. 

PNBS beberapa kali melakukan perubahan nama antara lain: 

1. PT Bank Pasar Bersaudara Djaja, per 08 Januari 1972 

2. PT Bank Pasar Bersaudara Jaya, per 08 Januari 1990 

3. PT Bank Harfa, per 27 Maret 1997 

4. PT Bank Panin Syariah, per 03 Agustus 2009 

5. Bank Panin Dubai Syariah Tbk, 11 Mei 2016.

105
 

Sesuai dengan pasal 3 Anggaran Dasar Panin Dubai Syariah 

Bank, ruang lingkup kegiatan Panin Dubai Syariah Bank adalah 

menjalankan kegiatan usaha di bidang perbankan dengan prinsip bagi 

hasil berdasarkan syariat islam. Panin Dubai Syariah Bank mendapat 
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ijin usaha dari Bank Indonesia berdasarkan Surat Keputusan Gubernur 

Bank Indonesia No. 11s/52/KEP.GBI/DpG/2009 tanggal 6 Oktober 

2009 sebagai bank umum berdasarkan prinsip syariah dan mulai 

beroperasi sebagai Bank Umum Syariah pada tanggal 02 Desember 

2009.
106

 

Bank Panin Dubai Syariah Tbk juga telah mendapat 

persetujuan menjadi bank devisi dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

pada tanggal 08 Desember 2015. Induk usaha PNBS adalah Bank Pan 

Indonesia Tbk (Bank Panin), sedangkan induk usaha terakhir adalah 

PT Panin Investment.
107

 

PT Bank Panin Syariah Tbk (PNBS) meresmikan nama dan 

logo baru yakni PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk (Panin Dubai 

Syariah) sehubungan dengan masuknya Dubai Islamic Bank, DIB 

sebagai salah satu pemegang saham mayoritas sebesar 40%. Dengan 

demikian, pemegang saham Panin Dubai Syariah adalah PT Bank 

Panin Tbk sebesar 50,22%, Dubai Islamic Bank sebesar 38,25% dan 

sekitar 11,53% dimiliki masyarakat melalui pasar modal. 

Panin Dubai Syariah merupakan satu-satunya bank umum 

syariah yang telah go public di Indonesia dan mencatatkan sahamnya 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) sejak awal 2014. Dubai Islamic Bank 

sebagai pemegang saham mayoritas Panin Dubai Syariah (PDSB) 

berkomitmen mendukung kinerja industri dimaksud yang akan 
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memberi dampak positif terhadap pengembangan industri perbankan 

syariah di Indonesia yang sedang digalakan pemerintah. 

DIB merupakan bank syariah pertama di dunia dan memiliki 

sejarah anjang dalam mendorong inovasi perbankan syariah selama 40 

tahun terakhir. Saat ini DIB tumbuh menjadi salah satu bank syariah 

terbesar di dunia dengan asset sekitar U$D 50 miliar dan pendapatan 

bersih lebih dari U$D 1 miliar. Adapun total asset Panin Dubai Syariah 

Bank per 31 Desember 2016 sebesar Rp 8,76 triliun. Ke depan, 

perseroan berharap, agar program pemerintah untuk meningkatkan 

literasi dan inklusi keuangan dapat diwujudkan.
108

 

b. Visi 

Menjadi Bank Syariah progresif di Indonesia yang 

menawarkan produk dan layanan keuangan komprehensif dan inovatif 

untuk semua. 

c. Misi 

1. Menyediakan produk dan layanan yang kreatif, komprehensif dan 

inovatif sesuai dengan kebutuhan nasabah 

2. Berkontribusi dalam pertumbuhan industri perbankan syariah di 

Indonesia 

3. Mengembangkan kompetensi SDI sejalan dengan kebutuhan 

industri melalui pelatihan dan pemenuhan tenaga ahli perbankan 

syariah 
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4. Menerapkan kerangka kerja tata kelola perusahaaan dan 

pengendalian internal yang kuat dalam rangka perlindungan 

nasabah dan para pemangku kepentingan 

5. Menciptakan nilai bagi shareholder. 

d. Nilai-nilai 

1. Integrity: jujur, amanah dan beretika 

2. Collaboration: pro aktif, sinergi dan solusi 

3. Accountability: terukur, akurat, obyektif dan bertanggung jawab 

4. Respect: rendah hati, empati dan saling menghargai 

5. Excellence: cepat, tepat dan ramah
109

 

2. Data Kuantitatif 

a. Inflasi 

Inflasi adalah kecenderungan dari harga-harga untuk menaik secara 

umum dan terus menerus. Secara umum, inflasi sering dipahami sebagai 

meningkatnya harga barang secara keseluruhan. Dengan demikian terjadi 

penurunan daya beli uang.
110

 Inflasi tidak terlalu bahaya apabila bisa 

diprediksikan, karena setiap orang akan mempertimbangkan prospek harga 

yang lebih tinggi di masa yang akan datang dalam pengambilan keputusan. 

Di dalam kenyataannya, inflasi tidak dapat diprediksikan, berarti orang-

orang seringkali dikagetkan dengan kenaikan harga. Karena semakin cepat 

kenaikan inflasi, semakin sulit untuk memprediksikan inflasi di masa yang 
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akan datang.
111

 Berikut ini merupakan data dari inflasi periode 2010-2017 

yang di ambil dan di kutip langsung dari website resmi Bank Indonesia di 

www.bi.go.id. 

Tabel 4.1 

Data Inflasi Bank Indonesia 

TRIWULAN INFLASI TRIWULAN INFLASI 

Mar-10 3,43 % Mar-14 7,32 % 

Jun-10 5,05 % Jun-14 6,70 % 

Sep-10 5,80 % Sep-14 4,53 % 

Des-10 6,96 % Des-14 8,36 % 

Mar-11 6,65 % Mar-15 6,38 % 

Jun-11 5,54 % Jun-15 7,26 % 

Sep-11 4,61 % Sep-15 6,83 % 

Des-11 3,79 % Des-15 3,35 % 

Mar-12 3,97 % Mar-16 4,45 % 

Jun-12 4,53 % Jun-16 3,45 % 

Sep-12 4,31 % Sep-16 3,07 % 

Des-12 4,30 % Des-16 3,02 % 

Mar-13 5,90 % Mar-17 3,61 % 

Jun-13 5,90 % Jun-17 4,37 % 

Sep-13 8,40 % Sep-17 3,72 % 

Des-13 8,38 % Des-17 3,61 % 

Sumber : data di ambil dari publikasi Bank Indonesia
112

 

Dapat di lihat dari tabel 4.1 di atas, bahwa Inflasi dari Bank 

Indonesia mengalami naik turun dari tahun 2010 – 2017. Gambaran ini 

menunjukkan bahwa nilai Inflasi dari tahun ke tahun tidak stabil. Inflasi 

yang tidak stabil memberikan dampak negatif kepada kondisi sosial 

ekonomi masyarakat. Kondisi tersebut akan menimbulkan ketidakpastian 

bagi pelaku ekonomi untuk mengambil keputusan dalam melakukan 
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konsumsi, investasi, dan produksi, yang pada akhirnya akan menurunkan 

pertumbuhan ekonomi. Jika hal tersebut terjadi, bank akan mengalami 

pengurangan jumlah dana yang kemudian berimbas pada pembiayaan yang 

ikut menurun. 

b. Capital Adequacy Ratio (CAR) 

Capital adequacy ratio (CAR) adalah rasio kinerja bank untuk 

mengukur kecukupan modal yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva 

yang mengandung atau menghasilkan risiko, misalnya kredit yang 

diberikan. Capital adequacy ratio merupakan indikator terhadap 

kemampuan bank untuk menutupi penurunan aktivanya sebagai akibat dari 

kerugian-kerugian bank yang disebabkan oleh aktiva yang berisiko.
113

 

Berikut ini merupakan data CAR pada Bank Panin Syariah periode 2010-

2017, di kutip langsung dari website resmi Bank Indonesia di 

www.bi.go.id, kemudian di olah oleh peneliti dengan rumus 

, dan menghasilkan 

data sebagai berikut:   

Tabel 4.2 

Data CAR Bank Panin Syariah tahun 2010 – 2017 

TRIWULAN CAR TRIWULAN CAR 

Mar-10 159,4 % Mar-14 31,1 % 

Jun-10 105,5 % Jun-14 25,5 % 

Sep-10 76,1 % Sep-14 19,7 % 

Des-10 54,8 % Des-14 25,6 % 

Mar-11 41,1 % Mar-15 26,3 % 
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Jun-11 100,6 % Jun-15 22,9 % 

Sep-11 81,9 % Sep-15 21,4 % 

Des-11 61,9 % Des-15 20,2 % 

Mar-12 59,7 % Mar-16 19,7 % 

Jun-12 45,6 % Jun-16 19,5 % 

Sep-12 34,4 % Sep-16 19,8 % 

Des-12 32,1 % Des-16 18,1 % 

Mar-13 27,0 % Mar-17 18,0 % 

Jun-13 23,1 % Jun-17 16,9 % 

Sep-13 26,1 % Sep-17 17,7 % 

Des-13 20,8 % Des-17 11,5 % 

Sumber: data di ambil dan di olah dari publikasi Bank Indonesia
114

 

Berdasarkan tabel di atas dijelaskan bahwa CAR Bank Panin 

Syariah tahun 2010 – 2017 mengalami fluktuasi. Pada awal triwulan tahun 

2010 CAR Bank Panin Syariah berada pada angka 159,4%, ini 

menandakan bahwa kemampuan bank dalam menanggung risiko dari 

setiap pembiayaan sangat baik. Namun di akhir tahun 2017, CAR Bank 

Panin Syariah mengalami penurunan yang sangat banyak, di mana CAR 

tersebut berada pada angka 11,5%. Ini menandakan bahwa Bank Panin 

Syariah kurang baik dalam pengelolaan dana CAR. 

c. Dana Pihak Ketiga (DPK) 

Dana pihak ketiga merupakan dana yang dihimpun oleh bank yang 

berasal dari masyarakat.
115

 Dana Pihak Ketiga merupakan dana simpanan 

masyarakat dalam bentuk giro, tabungan dan deposito. Dengan sumber 

dana ini, bank memanfaatkannya sebagai ladang yang dapat menghasilkan 

pendapatan bagi bank yang salah satunya adalah menyalurkan 
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pembiayaan.
116

 Dana pihak ketiga yang semakin tinggi akan meningkatkan 

pembiayaan pada perbankan. Di bawah ini merupakan data DPK dari Bank 

Panin Syariah 2010–2017 yang di kutip langsung dari website resmi Bank 

Indonesia di www.bi.go.id, yang di olah oleh peneliti dengan rumus, DPK 

= Giro + Tabungan + Deposito/Simpanan Berjangka, dan kemudian 

menghasilkan data sebagai berikut: 

Tabel 4.3 

Data DPK Bank Panin Syariah tahun 2010 – 2017 

TRIWULAN DPK TRIWULAN DPK 

Mar-10 6300 Mar-14 643769 

Jun-10 12002 Jun-14 511979 

Sep-10 3947 Sep-14 701872 

Des-10 15231 Des-14 833747 

Mar-11 13442 Mar-15 725665 

Jun-11 21326 Jun-15 851292 

Sep-11 18480 Sep-15 1077875 

Des-11 19067 Des-15 790949 

Mar-12 10078 Mar-16 1233461 

Jun-12 47856 Jun-16 943050 

Sep-12 32971 Sep-16 1637781 

Des-12 187201 Des-16 969117 

Mar-13 208236 Mar-17 1112372 

Jun-13 480816 Jun-17 997965 

Sep-13 564030 Sep-17 805386 

Des-13 369909 Des-17 560173 

Sumber: data di ambil dan di olah dari publikasi Bank Indonesia
117

 

Dari tabel di atas, DPK pada Bank Panin Syariah mengalami 

fluktuasi, itu menandakan bahwa DPK Bank Panin Syariah tidak stabil 

Dapat di lihat bahwa DPK pada awal triwulan tahun 2010 cukup kurang, 
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karena berada pada nilai 6.300 (dalam jutaan rupiah). Hal tersebut 

menandakan bahwa, DPK yang rendah mengakibatkan pembiayaan 

menurun. Adapun DPK tertinggi pada Bank Panin Syariah, terdapat pada 

triwulan ke tiga tahun 2016 yaitu pada nilai 1.637.781 (dalam jutaan 

rupiah), itu menandakan bahwa semakin tinggi DPK yang di peroleh, 

maka pembiayaan pada Bank Panin Syariah mengalami peningkatan pula. 

d. Pembiayaan 

Pembiayaan diartikan sebagai penyediaan dana atau tagihan.
118

 

Pembiayaan atau financing, yaitu pendanaan yang diberikan oleh suatu 

pihak kepada pihak lain untuk mendukung investasi yang telah 

direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun lembaga.
119

 Pembiayaan 

syariah bertujuan untuk meningkatkan kesempatan kerja dan kesejahteraan 

ekonomi sesuai dengan nilai-nilai Islam. 

Berikut merupakan data Pembiayaan pada Bank Panin Syariah 

2010-2017 yang di kutip langsung dari website resmi Bank Indonesia di 

www.bi.go.id, dan di olah oleh peneliti dengan rumus Pembiayaan 

Syariah – Cadangan Kerugian Penurunan Nilai Asset Keuangan, yang 

menghasilkan data sebagai berikut: 

 

 

 

                                                           
118

 Binti Nur Asiyah, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, (Yogyakarta: Teras, 2014), 

hlm. 1 
119

 Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah..., hlm. 17 

http://www.bi.go.id/


81 

 

Tabel 4.4 

Data Pembiayaan Bank Panin Syariah 2010-2017 

TRIWULAN Pembiayaan TRIWULAN Pembiayaan 

Mar-10 29853 Mar-14 1902398 

Jun-10 79260 Jun-14 3218692 

Sep-10 119096 Sep-14 3487121 

Des-10 173076 Des-14 4098889 

Mar-11 197902 Mar-15 4234805 

Jun-11 236527 Jun-15 4800563 

Sep-11 262526 Sep-15 5055970 

Des-11 299114 Des-15 5080829 

Mar-12 326843 Mar-16 4865890 

Jun-12 488168 Jun-16 4965492 

Sep-12 657600 Sep-16 4925450 

Des-12 736137 Des-16 5238024 

Mar-13 684389 Mar-17 5524293 

Jun-13 919055 Jun-17 6240643 

Sep-13 1129971 Sep-17 6071277 

Des-13 1339066 Des-17 5140997 

Sumber: data di ambil dan di olah dari publikasi Bank Indonesia
120

 

Dari tabel di atas dapat di lihat bahwa Pembiayaan Bank Panin 

Syariah mengalami fluktuasi, nilai terkecil terdapat pada triwulan pertama 

tahun 2010 yaitu sebesar 29.853 (dalam jutaan rupiah). Hal tersebut bisa jadi 

disebabkan oleh kurangnya pendapatan yang di peroleh bank. Akan tetapi 

Pembiayaan Bank Panin Syariah mengalami peningkatan secara terus 

menerus dari triwulan ke dua tahun 2010 – triwulan terakhir tahun 2015. 

Pembiayaan tertinggi pada Bank Panin Syariah, di alami pada triwulan ke dua 

tahun 2017 yaitu sebesar 6.240.643 (dalam jutaan rupiah). Meningkatnya 

pembiayaan tersebut, menandakan bahwa pendapatan dan pengelolaan dana 

bank cukup baik. 
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3. Analisis Deskriptif Variabel 

Berdasarkan input data dari laporan keuangan triwulan Bank Panin 

Syariah tahun 2010-2017, maka dapat dihitung rasio-rasio keuangan bank 

yang digunakan dalam penelitian ini yang meliputi Inflasi, Capital Adequacy 

Ratio, Dana Pihak Ketiga dan Pembiayaan. Perhitungan untuk statistik 

deskriptif didapatkan nilai minimum (terendah), nilai maksimum (tertinggi), 

nilai rata-rata (mean) dan nilai standar deviasi (δ) dari masing-masing variabel 

penelitian dapat dilihat pada tabel  berikut ini : 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 

N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

CAR 32 11.50 159.40 40.1250 32.96185 

INFLASI 32 3.02 8.40 5.2359 1.66333 

DPK 32 3947.00 1.64E6 5.1273E5 4.57494E5 

PEMBIAYAAN 32 29853.00 6.24E6 2.5791E6 2.28062E6 

Valid N 

(listwise) 

32 

    

Sumber: Output Uji SPSS 16.0 

Pada tabel 4.5 di atas dapat di lihat bahwa nilai minimum 3,02% yang 

terjadi pada triwulan terakhir tahun 2016, sementara nilai maksimum 8,40% 
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terjadi pada triwulan ke tiga tahun 2013. Nilai rata-rata laju inflasi adalah 

5,23% dengan standar deviasi sebesar  1,66%. Dari tabel tersebut, dapat di 

lihat bahwa nilai rata-rata lebih besar dibandingkan dengan nilai standar 

deviasi, menunjukkan bahwa data Inflasi dapat tersebar dengan baik. 

Variabel CAR memiliki nilai minimum sebesar 11,50%, nilai 

maksimum sebesar 159,40%, dan nilai rata-rata sebesar 40,12% dengan nilai 

standar deviasi sebesar 32,96%. Dari besarnya nilai maksimum CAR tersebut, 

memperlihatkan tingginya kemampuan bank untuk menutupi penurunan 

aktivanya sebagai akibat-akibat dari kerugian-kerugian bank yang disebabkan 

oleh aktiva yang beresiko. Nilai rata-rata yang lebih besar dari nilai standar 

deviasi menunjukkan bahwa data yang digunakan dalam variabel CAR 

mempunyai sebaran cukup kecil karena nilai rata-rata lebih besar dari nilai 

standar deviasi, sehingga simpangan data pada CAR ini dapat dikatakan baik. 

Variabel DPK di atas memiliki nilai minimum sebesar 3.947 (dalam 

jutaan rupiah), nilai maksimum sebesar 164.000.000 (dalam jutaan rupiah), 

dan nilai rata-rata sebesar 5.127.300.000 (dalam jutaan rupiah), dengan 

standar deviasi sebesar 45.749.400.000 (dalam jutaan rupiah). Hal ini dapat di 

lihat bahwa nilai rata-rata lebih kecil dari standar deviasi, sehingga 

mengindikasi bahwa data DPK tidak tersebar dengan baik. 

Dari tabel di atas, Pembiayaan memiliki nilai minimum sebesar 29.853 

(dalam jutaan rupiah), nilai maksimum sebesar 624.000.000 (dalam jutaan 

rupiah), dan nilai rata-rata sebesar 25.791.000.000 (dalam jutaan rupiah), 

dengan standar deviasi sebesar 228.062.000.000 (dalam jutaan rupiah). Hal ini 
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dapat di lihat bahwa nilai rata-rata lebih kecil dari standar deviasi, ini 

menunjukkan bahwa terdapat penyimpangan pada Pembiayaan Bank Panin 

Syariah. 

Standar deviasi dapat menunjukan seberapa jauh kemungkinan nilai 

yang diperoleh menyimpang dari nilai yang diharapkan. Semakin besar 

standar deviasinya maka semakin besar kemungkinan nilai ril menyimpang 

dari yang diharapkan. 

 

B. Pengujian Hipotesis 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji Normalitas diperlukan karena semua perhitungan statistic 

parametric memiliki asumsi normalitas sebaran. Untuk melihat data 

berdistribusi normal atau tidak dapat dilihat dari tabel One-Sample 

Kolmogorov-Smirnov Test. Nilai Asymp. Sig. (2-tailed) dibandingkan 

dengan 0,05 ( taraf signifikan α = 5%). Data berdistribusi normal jika 

variabel memiliki nilai signifikan lebih dari 0,05. Hasil dari uji normalitas 

dengan metode One-Sample Kolmogorov-Smirnov adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.6 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardize

d Residual 

N 32 

Normal Parameters
a
 Mean .0000000 

Std. Deviation 9.32207024E5 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .091 

Positive .082 

Negative -.091 

Kolmogorov-Smirnov Z .513 

Asymp. Sig. (2-tailed) .955 

a. Test distribution is Normal. 

 

Sumber: Output Uji SPSS 16.0 

Berdasarkan tabel 4.6 dapat diketahui bahwa nilai Sig. (2-tailed) 

variabel sebesar 0,955 yang artinya nilai Sig. (2-tailed) lebih besar dari 

0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh data dalam penelitian ini 

berdistribusi normal. 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada tidaknya 

variabel independen yang memiliki kemiripan dengan variabel independen 

lain dalam satu model. Model yang baik tentunya tidak mengalami 

multikolinearitas. Cara pengujiannya adalah menggunakan nilai Variance 

Inflation Factor (VIF). Apabila nilai tolerance > 0,1 atau nilai VIF < 10 
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maka tidak terjadi gejala multikolinearitas begitu sebaliknya. Hasil dari uji 

multikolinearitas untuk penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficients
a
 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 INFLASI .917 1.091 

CAR .537 1.863 

DPK .535 1.870 

a. Dependent Variable: PEMBIAYAAN 

Sumber: Output Uji SPSS 16.0 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada tabel 4.7, dapat dilihat 

bahwa nilai untuk Inflasi sebesar 1,091, CAR sebesar 1,863, dan DPK 

sebesar 1,870. Hal ini dapat disimpulkan bahwa variabel terbebas dari 

multikolinearitas, karena nilai VIF untuk setiap variabel kurang dari atau 

tidak lebih besar dari 10. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual satu ke pengamatan yang lain. 

Angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Pada 

penelitian ini menggunakan uji Glejser untuk mendeteksi adanya 

heteroskedastisitas atau tidak. Hasil dari uji multikolinearitas pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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Tabel 4.8 

Hasil Uji Hetetoskedastisitas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 753354.618 560138.832  1.345 .190 

INFLASI -34827.297 66611.323 -.094 -.523 .605 

CAR -3274.539 4308.288 -.176 -.760 .454 

DPK .847 .501 .631 1.690 .102 

PEMBIAYAAN -.071 .106 -.264 -.667 .511 

a. Dependent Variable: Abs_RES    

Sumber: Output Uji SPSS 16.0 

Berdasarkan dari tabel 4.8 dapat diketahui bahwa variabel Inflasi 

sebesar 0,605, variabel CAR sebesar 0,454, dan variabel DPK sebesar 

0,102. Berdarkan perhitungan uji glejser dari tabel diatas didapatkan nilai 

signifikan lebih dari 0,05. Ini menandakan bahwa tidak terjadi 

heteroskedasitas sehingga asumsi  atau persyaratan untuk regresi linier 

berganda sudah terpenuhi. 

d. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya korelasi 

antara variabel pengganggu pada periode tertentu dengan variabel 

sebelumnya. Oleh karena itu, model yang baik tentunya harus bebas 

autokorelasi. Untuk menguji autokorelasi akan dilakukan dengan 

menggunakan cara sebagai berikut: (1) Angka DW di bawah -2 berarti ada 

autokorelasi positif; (2) Angka DW di bawah -2 sampai 2 berarti tidak ada 
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autokorelasi; dan (3) Angka DW di atas 2 berarti ada autokorelasi negatif. 

Berikut ini adalah hasil uji autokorelasi: 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .913
a
 .833 .815 9.80876E5 1.095 

a. Predictors: (Constant), DPK, INFLASI, CAR  

b. Dependent Variable: PEMBIAYAAN   

Sumber: Output Uji SPSS 16.0 

Berdasarkan tabel 4.9 didapatkan bahwa nilai Durbin-Watson 

sebesar 1,095. Hal ini berarti model penelitian ini tidak terjadi autokorelasi 

karena nilai DW berada di antara -2 dan +2. 

2. Uji Regresi Linier Berganda 

Hasil uji pengaruh antara variabel independen (Inflasi, CAR, DPK) 

terhadap variabel dependen (Pembiayaan) dengan menggunakan uji regresi 

linier berganda disajikan sebagai berikut: 
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Tabel 4.10 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.276E6 896211.378 
 

2.540 .017 

INFLASI -220411.532 110633.956 -.161 -1.992 .056 

CAR -12118.253 7294.916 -.175 -1.661 .108 

DPK 3.790 .527 .760 7.199 .000 

a. Dependent Variable: PEMBIAYAAN    

Sumber: Output Uji SPSS 16.0 

Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda sebagaimana pada 

tabel 4.10 diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 

Y = 2,276x10
6
 + (-220411,532) X1 + (-12118,253) X2 + 3,790 X3 atau 

PEMBIAYAAN = (2,27 x 6
6
) + (-220411,532) Inflasi + (-12118,253) 

CAR + 3,790 DPK 

Keterangan: 

a. Konstanta sebesar 2,276x10
6
 menyatakan bahwa jika variabel 

Inflasi, CAR, DPK dalam keadaan konstan (tetap) maka 

pembiayaan sebesar 2,276E6. 

b. Koefisien regresi X1 (Inflasi) sebesar -220411,532 menyatakan 

bahwa setiap penambahan 1 satuan pada variabel X1 (Inflasi) 

dengan asumsi X2 dan X3 tetap, maka menurunkan nilai 

pembiayaan sebesar -220411,532. 
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c. Koefisien regresi X2 (CAR) sebesar -12118,253 menyatakan bahwa 

setiap penambahan 1 satuan pada variabel X2 (CAR) dengan 

asumsi  X1 dan X3 tetap, maka menurunkan nilai pembiayaan 

sebesar -12118,253. 

d. Koefisien regresi X3 (DPK) sebesar + 3,790 menyatakan bahwa 

setiap penambahan 1 satuan pada variabel X3 (DPK) dengan 

asumsi  X1 dan X2, maka meningkatkan nilai pembiayaan sebesar + 

3,790. 

Tanda (+) menandakan adanya arah hubungan yang searah, 

artinya jika nilai variabel X tinggi, maka nilai variabel Y akan tinggi 

pula. Sedangkan tanda (-) menunjukan arah yang berbanding terbalik 

antara variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y), artinya 

jika nilai variabel X tinggi, maka nilai variabel Y akan menjadi rendah 

dan berlaku sebaliknya.  

 

3. Uji Hipotesis 

a. Uji t 

Uji t digunakan untuk menguji secara parsial masing-masing 

variabel independen (Inflasi, CAR, dan DPK) apakah berpengaruh 

terhadap variabel dependen (pembiayaan) pada Bank Panin Syariah. 

Ketentuan yang harus diperhatikan adalah: 

a) H0 : Artinya tidak ada pengaruh yang signifikan dari variabel bebas 

terhadap variabel terikat. 
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b) H1 : Artinya ada pengaruh yang signifikan dari variabel bebas 

terhadap variabel terikat. 

Hasil uji t pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.11 

Hasil Uji t 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.276E6 896211.378 
 

2.540 .017 

INFLASI -220411.532 110633.956 -.161 -1.992 .056 

CAR -12118.253 7294.916 -.175 -1.661 .108 

DPK 3.790 .527 .760 7.199 .000 

a. Dependent Variable: PEMBIAYAAN    

Sumber: Output Uji SPSS 16.0 

1. Pengaruh Inflasi pada pembiayaan 

a. H0 : Tidak ada pengaruh signifikan dari inflasi terhadap 

pembiayaan pada Bank Panin Syariah. 

b. H1 : Ada pengaruh signifikan dari inflasi terhadap pembiayaan pada 

Bank Panin Syariah. 

Berdasarkan hasil analisis regresi secara parsial diperoleh nilai 

Sig. 0,056 > 0,050. Dari hal tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa 

H0 di terima dan H1 di tolak, yang artinya tidak terdapat pengaruh 

signifikan antara inflasi terhadap pembiayaan pada Bank Panin 

Syariah. 
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2. Pengaruh CAR pada pembiayaan 

a. H0 : Tidak ada pengaruh signifikan dari CAR terhadap pembiayaan 

pada Bank Panin Syariah. 

b. H1 : Ada pengaruh signifikan dari CAR terhadap pembiayaan pada 

Bank Panin Syariah. 

Berdasarkan hasil analisis regresi secara parsial diperoleh nilai 

Sig. 0,108 > 0,050. Hal tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa H0 di 

terima dan H1 di tolak, yang artinya tidak terdapat pengaruh signifikan 

antara CAR terhadap pembiayaan pada Bank Panin Syariah. 

3. Pengaruh DPK pada pembiayaan 

a. H0 : Tidak ada pengaruh signifikan dari DPK terhadap pembiayaan 

pada Bank Panin Syariah. 

b. H1 : Ada pengaruh signifikan dari DPK terhadap pembiayaan pada 

Bank Panin Syariah. 

Berdasarkan hasil analisis regresi secara parsial diperoleh nilai 

Sig. 0,000 < 0,050. Hal tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa H0 di 

tolak dan H1 di terima, yang artinya terdapat pengaruh signifikan antara 

DPK terhadap pembiayaan pada Bank Panin Syariah. 

Dari hasil uji t pada tabel 4.11 dapat disimpulkan bahwa 

variabel independen (Inflasi dan CAR) secara parsial tidak 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (pembiayaan), serta 

variabel independen (DPK) secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen (pembiayaan). 
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b. Uji F 

Uji F di hitung dimaksudkan untuk menguji model regresi atas 

pengaruh seluruh variabel independen (Inflasi, CAR, dan DPK) secara 

simultan terhadap variabel dependen (pembiayaan) pada Bank Panin 

Syariah. Ketentuan yang harus diperhatikan adalah: 

a) H0 : Artinya secara simultan tidak ada pengaruh yang signifikan dari 

variabel bebas terhadap variabel terikat. 

b) H1 : Artinya secara simultan ada pengaruh yang signifikan dari 

variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Hasil uji F pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.12 

Hasil Uji F 

ANOVA
b
 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1.343E14 3 4.477E13 46.529 .000
a
 

Residual 2.694E13 28 9.621E11   

Total 1.612E14 31    

a. Predictors: (Constant), DPK, INFLASI, CAR    

b. Dependent Variable: PEMBIAYAAN    

Sumber: Output Uji SPSS 16.0 

1. H0 : Secara simultan tidak ada pengaruh yang signifikan dari 

Inflasi, CAR, dan DPK terhadap pembiayaan. 

2. H1 : Secara simultan ada pengaruh yang signifikan dari Inflasi, 

CAR, dan DPK terhadap pembiayaan. 
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Berdasarkan tabel 4.12 di peroleh nilai Sig. 0,000 < 0,050. Hal 

tersebut dapat di tarik kesimpulan bahwa H0 di tolak dan H1 di terima, 

yang artinya secara bersama-sama (simultan) ada pengaruh yang 

signifikan dari Inflasi, CAR, dan DPK terhadap pembiayaan pada 

Bank Panin Syariah. 

4. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi (R-squared) berfungsi untuk mengukur tingkat 

keberhasilan model regresi yang kita gunakan dalam memprediksi nilai 

variabel dependen. Nilai ini merupakan fraksi dari variasi yang mampu 

dijelaskan oleh model. Nilai R-squared berada pada interval angka nol dan 

satu. Nilai R
2 

yang lebih kecil berarti kemampuan variabel independen dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas.  

Sedangkan Adjusted R-square berfungsi untuk mengukur seberapa 

besar tingkat keyakinan penambahan variabel independen yang tepat untuk 

menambah daya prediksi model. Nilai Adjusted R-square tidak akan pernah 

melebihi nilai R-squared, bahkan dapat turun jika terjadi penambahan 

variabel independen yang tidak diperlukan. Untuk model yang memiliki 

kecocokan yang rendah (goodness of fit), Adjusted R-square dapat memiliki 

nilai yang negatif. 

Dari uji analisis koefisien determinasi didapatkan hasil sebagai 

berikut: 
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Tabel 4.13 

Hasil Koefisien Determinasi (R
2
) 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .913
a
 .833 .815 9.80876E5 1.095 

a. Predictors: (Constant), DPK, INFLASI, CAR  

b. Dependent Variable: PEMBIAYAAN   

Sumber: Output Uji SPSS 16.0 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada tabel 4.13 diketahui 

nilai R Square sebesar 0,833 artinya 83,3% variabel dependen (pembiayaan) 

dijelaskan oleh variabel independen yang terdiri dari Inflasi, CAR, dan DPK. 

Sedangkan sisanya 16,7% dijelaskan oleh variabel lain diluar variabel yang 

digunakan dalam penelitian. 


